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BAB I 

MEMASY ARAKATKAN 
AJARAN AGAMA 

HINDU 

1.1 Enam Pendekatan Pembinaan Agama Hindu 

Ajaran agama, khususnya agama Hindu sampai saat ini 
masih banyak yang tersimpan dalam bentuk naskah. Ketika 
masyarakat ingin mengetahui dan memahami ajaran agama 
Hindu yang ada, sebagian anggota masyarakat mengalami 
kesulitan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat 
membaca huruf naskah dan memahami bahasa naskah. Huruf 
dan bahasa naskah yang memuat ajaran agama Hindu masih 
banyak yang menggunakan huruf Bali dengan bahasa 
Sansekerta, huruf Bali dengan menggunakan bahasa Kawi, dan 
huruf Bali dengan menggunakan bahasa Bali. Untuk itu, 
diperlukan satu upaya pendekatan kepada masyarakat agar 
ajaran agama Hindu optimal sampai kepada masyarakat. 

Sampai saat ini, masyarakat Hindu di Bali mengenal enam 
cara untuk melakukan pendekatan atau pembinaan terhadap 
umat Hindu. Pertama, dharmasadhana, artinya latihan atau 
pengamalan untuk merealisasikan suatu keyakinan atau 
pembinaan dalam bentuk praktik ajaran dharma atau agama 
Hindu. Penerapannya melalui catur marga, yang meliputi (a) 
bhakti marga, yaitu pelaksanaannya dalam bentuk uposana 
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Berdasarkan 
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agama Hindu, ba 
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akan sangat berpe,r,g;n .. 
ingin disampaikan. 
menggunakan tata :a-. 
komunikasi itu diilao ..... 

bicara. 
Fairclough (1989 .i 

dua kekuatan. Pe 
memperbaiki kesa.r""II 
pada saat diproduks... 
menumbuhkan kesac,.., .. 

memegang peranan,va"l;ll 
dalam dharmawacat"'O. 

(pemujaan) dan persembahyangan, (b) karma marga, yaitu 
menitikberatkan pada perbuatan jasa atau amal kebajikan 
dengan penuh ketulusikhlasan atas dasar dharma, (c) jnana 
marga, yaitu dengan jalan kebijaksanaan pengetahuan, yang 
dilaksanakan dalam bentuk pengimplentasian jnana, (d) raja 
marga, yaitu dengan jalan kebatinan dan kerohanian yang 
dilakukan dalam bentuk topo (pengekangan indria dan tahan 
derita), brata {ketaatan berpantang), yoga (menghubungkan 
diri dengan Tuhan dan menghentikan gerak pikiran), dan 
samodhi (mereatisasikan kesadaran atman). 

Kedua, dhormoyotra artinya perjalanan datam rangka 
melaksanakan dharmo, seperti mengunjungi pura untuk 
sembahyang, ngoyah (kerja bakti) untuk meningkatkan rasa 
agama, penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Ketiga, 
dharmagita, artinya nyanyian tentang dharma. 

Maksudnya ajaran-ajaran agama yang dikemas dalam 
bentuk nyanyian sehingga yang menyanyi dan yang mendengar 
sama-sama dapat belajar, menghayati, dan memperdalam 
ajaran agama, misalnya melantunkan kidung-kidung dalam 
mengiringi pelaksanaan upocara yajna. 

Keempat, dharmatula, artinya bertimbang pikiran, 
berdiskusi, atau urun rembug tentang ajaran dharma untuk 
pencerahan serta pendalaman agama. Kelima, dharmasanti, 
artinya kegiatan dharma dalam rangka upaya mengondisikan 
kehidupan yang rukun, damai, dan tenteram. Dharmashanti 
biasanya dilaksanakan datam rangka menyambut tahun baru 
Saka. 

Keenam dhormawacana. Wacana artinya ucapan, tutur 
kata. Jadi, 'dharmawacona adalah tutur kata atau ceramah 
tentang dharma atau ajaran agama Hindu. Pada periode yang 
lalu dharmawacano pernah disebut upanisada, tetapi dianggap 
terlalu tinggi karena upanisada pad a dasarnya adalah wejangan 
guru rohani kepada siswa-nya tentang rahasyojnana 
{pengetahuan rahasia) (Sura dkk., 1998/1999:11--12). 

Dharmowocana biasanya disampaikan berkaitan dengan 
hari-hari penting yang sifatnya memeriahkan maupun 

CARA PRAKTIS MEWACANAKAN OHARMA 
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peringatan yang bernuansa spiritual {piodalan). Begitu juga 
dalam kegiatan dharmayatra, dharmasanthi, dan 
dharmasadana sering diisi dengan dharmawacana. 
Berdasarkan hal tersebut, dharmawacana mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam penyebarluasan ajaran 
agama Hindu, baik pada masa lampau maupun dalam 
menyongsong masa depan {Jendra, 2000:8). Dari kenyataan ini, 
media elektronika pun utamanya media Bali TV Denpasar 
secara kontinyu dan terjadwal menayangkan rekaman kegiatan 
dharmawacana yang diliput dari kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat. 

Topik dharmawacana yang ditayangkan media Bali TV 
Oenpasar cukup beragam, seperti topik yang berkaitan dengan 
tattwa agama Hindu, susila agama Hindu dan acara agama 
Hindu. Oemikian juga seseorang yang tampil sebagai 
pedharmawacana, ada dari kalangan panditan dan pinandita, 
ada juga dari kalangan we/aka. 

Seseorang dalam menyampaikan materi agama pada 
kegiatan dharmawacana, memerlukan sarana bahasa. 
Ketepatan dalam menggunakan bahasa sebagai a lat komunikasi 
akan sangat berpengaruh terhadap ide atau pokok pikiran yang 
ingin disampaikan. Sedikit saja melakukan kesalahan dalam 
menggunakan tata bahasa, atau tidak melihat konteks dimana 
komunikasi itu dilakukan, bisa menimbulkan persepsi yang 
berbeda antara penutur dan yang mendengarkan atau lawan 
bicara. 

Fairclough (1989:1) menyatakan bahwa bahasa memiliki 
dua kekuatan. Pertama, kekuatan teoretis, yaitu membantu 
memperbaiki kesatahpahaman dalam mengartikan bahasa 
pada saat diproduksi. Kedua, kekuatan praktis, yaitu untuk 
menumbuhkan kesadaran bagi penuturnya bahwa bahasa 
memiliki kesetaraan pada masyarakat. Oleh karena itu, bahasa 
memegang peranan yang pen ting dalam berinteraksi, termasuk 
dalam dharmawacana. 
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bahwa sasaran wacana, 
antara lam: (1) pemir."":r. 
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luas lainnya. Amanat 
meliputi: {l) amanat • 
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yadnya (tiga hutang 
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selingkuh, larangan jua.. ; 
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perintah isteri, penghcli­ 
thinking, pengendalian 
rajin beryadnya, cewek a: 
dan (5) amanat seni 
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Selanjutnya adalah � 
yang mengulas tentang � 
Diri oleh Ida Pedanda <a 
Sebuah Analisis wscana' 
dharmawacana dalam Dl!!II 

peneliti mengajukan :w 
bagaimnana bentuk tunr 
apa makna tutur dan recr 
yang disampaikan oleh .. 
Poltabes Denpasar. Teon­ 
masalah tersebut adela- ce 
dan teori kedwibahasaar- 

Berlandaskan atas tee­ 
dhormawacana penge� 
Pedanda Gde Made G 

Kegiatan menyampaikan wacana-wacana dharmo selama 
ini ternyata menarik perhatian para peneliti. Tidak sedikit para 
peneliti menjadikan aktivitas penyampaikan ajaran agama 
Hindu ini sebagai obyek penelitian. Tidak hanya dalam konteks 
dharmawacana, melainkan juga melalui media lain seperti 
wayang. Salah satunya ada1ah penelitian t Nyoman Suwija 
{2008) yang berjudul "Wacana Kritik Sosial Wayang Cenk Blank, 
Jobfar dan Sadia". Penelitian ini memusatkan perhatiannya 
pada eksistensi wayang kulit di Bali, wacana kritik sosial wayang 
Cenk Blank, Joblar dan Sadia, bentuk wacana kritik sosial 
wayang Cenk Blank, Job/or dan Sadia, fungsi wacana kritik 
sosial wayang Cenk Blank, Job/or dan Sadia, dan sasaran, 
amanat, dan tanggapan penonton terhadap wacana kritik 
sosial wayang Cenk Blank, Job/or dan Sadia. Dari hal tersebut 
di atas, I Wayan Suwija memakai pendekatan sosiologi dan 
mengkatagorikan penelitian ini ke dalam penelitian kualitatif. 
Teori yang digunakan untuk membedah permasalahan yang 
disampaikan dengan menggunakan teori wacana naratif, teori 
resepsi dan teori dekonstruksi. 

Berdasarkan landasan kerja yang digunakan oleh I Wayan 
Suwija, bentuk wacana kritik soslal yang dilandasi filosofis yang 
mengacu pada aspek ontologis menghasilkan temuan bahwa 
wacana kritik sosial dapat dikomunikasikan melalui: (1) dialog 
penasar, (2) dialog penasar dengan ksotrio, (3) dialog atmon 
dengan dewa, (4) dialogpenasordengan raksasa, dan (5) dialog 
dewa dengan raja. Kajian bentuk kebahasaannya meliputi: (1) 
alternative pemilihan tata ungkapan, (2) pemakaian peribahasa 
Bali, (3) pepatah bahasa Indonesia, (4) pelesetan lagu pop Bali. 
Tingkatan bahasa Bali yang digunakan di dalam wacana kritik 
sosral: (1) boso kasar, (2) bosa ondap, dan (3) basa madio. 

Analisis fungsi wacana kritik sosial berdasarkan filosofis 
yang menyangkut aspek aksiologis untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana menghasilkan temuan berupa: (1) fungsi pendidikan 
keteladanan atau panutan, anjuran atau ajakan (provokasi, 

CARA PR,4.KTIS MEWACANAKAN DHARMA 
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1.2 Dharmawacano dalam Wacana Akademik 
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nasihat perbaikan), (3) fungsi informatif, dan (4) pelestarian 
budaya. 

Dengan menerapkan teori resepsi sastra dapat disimak 
bahwa sasaran wacana kritik sosial wayang kulit inovatif Bali, 
antara lain: {l) pemimpin, (2) masyarakat pemilih, (3) calon 
DPR, (4) seorang anak, (5) hakim/penegak hukum, (6) balian 
atau dukun, (7) pejudi, (8) seorang suami, dan (9) masyarakat 
luas lainnya. Amanat yang terstrat di dalam wacana kritik sosial 
meliputi: (1) amanat kepemimpinan (pemimpin sebagai 
pengayom masyarakat, bekal seorang pemimpin, cermat 
memilih pemimpin, pemimpin yang serakah, hak dan kewajiban 
pemlmpin, berat menjadi kelian); (2) amanat hutang dan 
yadnya (tiga hutang anak, yadnya seorang anak, anak yang 
kualat); (3) amanat petuah (memilih calon istri, perilaku 
selingkuh, larangan judi, pelestarian lingkungan); {4) amanat 
kepribadian {tinggi hati, pelit/kikir, selera tinggi, di bawah 
perintah isteri, penghormatan terhadap wanita, positive 
thinking, pengendalian diri, tenggang rasa, ceroboh, ilmu padi, 
rajin beryadnya, cewek matre, balas budi, lelaki hidung belang); 
dan (5) amanat seni budaya (mengembangkan seni budaya, 
ajegkan Bali, terpengaruh budaya lain). 

Selanjutnya adalah penelitian r Gusti Bagus Wirawan {2004) 
yang mengulas tentang "Teks Dharmawacana Pengendalian 
Diri oleh Ida Pedanda Gde Made Gunung di Poltabes Denpasar: 
Sebuah Analisis Wacana". Penelitian ini lebih difokuskan pada 
dharmawacana dalam bentuk teks tulis. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengajukan tiga rumusan masalah, yaitu {l) 
bagaimnana bentuk tutur; {2) bagaimana tindak tutur dan (3) 
apa makna tutur dari teks dharmawacana pengendalian diri 
yang disampaikan oleh Ida Pedanda Gde Made Gunung di 
Poltabes Denpasar. Teori yang digunakan untuk membedah 
masalah terse but adalah teori wacana, teori struktural semiotik 
dan teori kedwibahasaan. 

Berlandaskan atas teori tersebut, bentuk tutur dari teks 
dharmawacana pengendalian diri yang disampaikan oleh Ida 
Pedanda Gde Made Gunung di Poltabes Denpasar meliputi 
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empat hal, yaitu (1) bentuk tutur deskripsi, (2) bentuk tutur 
narasi, (3) bentuk tutur argumentasi, dan (4) bentuk tutur 
eksposisi. Mengenai tindak tutur, Ida Pedanda Gde Made 
Gunung menggunakan tiga tindak tutur, yaitu (1) tidak lokusi, 
(2) tindak lokusi, dan (3) tindak perlokusi. Makna tutur, secara 
implisit disampaikan melalui empat ceritera, yaitu ceritera 
penciptaan alam semesta beserta isinya, ceritera Songhyong 
Rou dan Songhyang Ketu, ceritera Bagawan Walmiki, dan 
ceritera perjalanan Sanghyang Atma. Ceritera-ceritera tersebut 
mengandung beberapa makna, namun yang telah diungkap 
oleh peneliti mencakup; (1) makna karmopha/a, (2) makna 
rwobhineda dan (3) makna tri hito karana. 

Tidak hanya Wirawan, wacana akademik tentang 
dharmawacana juga diutas I Wayan Jendra (2000) dalam buku 
berjudul Metode Oharmawocana don Etika Berbicara, Do/am 
Pembinaan don Pengembongan Agomo Hindu. Jendra 
mengu1as tentang kedudukan dan peranan dhormowacano 
dalam agama Hindu. Dharmawacana sebagai sebuah metode, 
memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat strategis yang 
sering digunakan oleh umat Hindu untuk menyebarluaskan 
ajaran agama Hindu kepada masyarakat. Disarankan, sebagai 
umat yang menyebarluaskan ajaran agama Hindu, hendaknya 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut; (1) mengumpilkan 
bahan-bahan bacaan yang akan dijadikan dhormawacano, (2) 
mengidentifikasi bahan-bahan yang telah terkumpul dengan 
cermat dan kritis, (3) melakukan seleksi terhadap bahan-bahan 
yang telah terkumpul, (4) mempelajari bahan-bahan itu dengan 
cermat dan kritis, (5) mengklasifikasi bahan-bahan, (6) memilih 
topik-topik yang retevan, dan (7) menyusun dhormowacano 
yang siap pakai. 

Jendra juga berbicara tentang pemakaian bahasa dalam 
dharmawacano. Ada beberapa hal yang beliau sarankan 
kepada umat yang bertugas menyebarluaskan ajaran agama 
Hindu (pendharmawacana) berkaitan dengan pemakaian 
bahasa dalam kcgiatan dharmawacana, yaitu (1) vokal yang 
jelas, (2) gaya bahasa, (3) diksi (pilihan kata), (4) variasi kalimat 

dan tatabahasa, (SJ irama 
tersebut juga berbicara te, 
Sumbangan Agama Him 
Bhotara Turun Kobeh Zam. 

1.3 Arti dan Makna Ohan 

Kata dharmawacana ! 
kalangan masyarakat Hindi 
di Nusantara. Lebih khusu 
orang yang ingin menda 
etimologis, dhormawocoli 
wacana. 

Telah ditemukan bebe 
yang mengartikan dhorma 
2004:26), dan ada juga ya• 
(Sivananda, 2003:39). Oat 
(2008:237) menyebutkar 
hidup; kebajikan. 

Kadjeng, dkk., (2000:1.l 
menyebutkan bahwa cara 
mencapai kebahagiaan 
memerlukan dharma se 
berslfat sosial-etis·releg us 
seseorang untuk memen 
memenuhi keinginan da ... 
berbagai keinginan, kebu;; 
dalam upaya melesta 
kehidupan yang lestan 
kebahagiaan duniawi. 
sebagai petunjuk arah 
yang sekaligus juga me 
dalam meningkatkan m - 

Oalam sistem ke 
kebenaran, kewajiban 
aspek kehidupan 
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dan tatabahasa, (5) irama atau intonasi. Di samping itu, buku 
tersebut juga berbicara tentang Brahman, Awotara, Oewa dan 
Sumbangan Agama Hindu dalam Pembangunan Mental, 
Bhatara Turun Kabeh Zaman Bali Kuna dan Sarwo Sadhaka. 

1.3 Arti dan Makna Dharmawacana 

Kata dharmawacana sudah sangat sering terdengar di 
kalangan masyarakat Hindu, baik di Bali maupun di daerah lain 
di Nusantara. Lebih khusus lagi pada masyarakat atau orang­ 
orang yang ingin mendalami ajaran agama Hindu. Secara 
etimologis, dharmawocano berasal dari kata dhorma dan 
wacano. 

Telah ditemukan beberapa definisi tentang dharma. Ada 
yang mengartikan dharma sebagai kewajiban suci (Sudharta, 
2004:26), dan ada juga yang mendefinisikan sebagai kebajikan 
(Slvananda, 2003:39). Oalam Kamus Besor Bahasa Indonesia 
(2008:237) menyebutkan dhorma adalah kewajiban, tugas 
hidup; kebajrkan. 

Kadjeng, dkk., {2000:132, stoka 261 dalam Gorda, 2003:30) 
menyebutkan bahwa cara dan keberhasilan seseorang untuk 
mencapai kebahagiaan duniawi dan kebahagian abadi 
memerlukan dharmo sebagai dasar pengendalian diri yang 
bersifat sosia1-etis-relegius. Dharma merupakan alat kendali 
seseorang untuk memenuhi keinginan dalam usahanya untuk 
memenuh1 keinginan dan kebutuhan nonmaterial (kama) dan 
berbagai keinginan, kebutuhan material {artha) serta sekaligus 
dalam upaya melestarikan alam sekitar sebagai sumberdaya 
kehidupan yang lestari sepanjang masa, sehingga tercapai 
kebahagiaan duniawi. Ada juga yang mendefinisikan dharma 
sebagai petunjuk arah paling tepat buat sikap dan perilaku, 
yang sekaligus juga memberikan persyaratan bagi sukses di 
dalam meningkatkan mutu hidup di dunia ini (Gorda, 2003:31). 

Da1am sistem kepemerintahan dharma merupakan 
kebenaran, kewajiban yang di dalamnya mengatur berbagai 
aspek kehidupan manusia berdasarkan prinsip-prinsip 
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kebenaran dan ketertiban dalam keseluruhan masyarakat 
Hindu. Setiap orang memiliki/melaksanakan yang tujuannya 
untuk ketertiban masyarakat dan negara (Krishnarao, 2003:viii). 

Maharsi Jamiani {dalam Sivananda, 2003:39-40) 
mendefinisikan dharma sebagai sesuatu perbuatan yang 

diperintahkan oleh kitab Weda dan akhirnya tidak menghasilkan 

penderitaan. Rsi Kanada, yang menemukan ststern filsafat 
Waisesika mendifinisikan dharma yang terbaik, dalam 
Waisesika SUtra-nya yaitu Yato bhyudayanihllreyasa-siddhih so 
dharma6. "Yang menentukan untuk pencapaian abhyudaya 

(kemakmuran di dunia ini) dan nisreyasa (penghentian total 
dari derita dan pencapaian kebahagiaan abadi setelahnya), 
adalah dharma. 

Dharma dalam ajaran kerohanian sebagai pengendali artha 
dan kama. Hanya dharma yang dapat membuka pintu swarga 
dan kelahiran yang tebih balk dalam penjelmaan yang akan 
datang. Dharma pula yang dapat membimbing seseorang 
untuk mencapai tujuan hidup yang tertinggi dan agung yaitu 
moksa {Punyatmadja, 1994:16). 

Wacana merupakan rangkaian ujar atau rangkaian tindakan 
tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara 
teratur, sistematis, dalam suatu kesatuan yang koheren, 
dibentuk o1eh segmental maupun non-segmental bahasa 

(Sobur, 2001:11 dalam Sudikin, 2002:229). Wacana merupakan 
rentetan kalimat yang terkait, yang menghubungkan proposisi 

yang satu dengan proposisi yang lainnya, membentuk satu 
kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara 
kalimat-kalimat itu. 

Di samping itu juga dikatakan bahwa wacana merupakan 
kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di 
atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang 
tinggi yang berkesinambungan, yang mampu mempunyai awa1 
dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan atau tertu1is 

(Eryanto, 2003:2). 
Hal ini hampir senada dengan Fatimah {1994:2) menyatakan 

wacana sebagal unsur gramatikal tertinggi yang direalisasikan 
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dalam bentuk karafls)lf • 
dengan koherensi se-a 
mempertimbangkan 
sedangkan kahesi 
pendukung (bentuk, 

Webster (1983:.521 m 
bahwa kata waca na ... ,,.. 
bahasa lnggris discou..TR • 

(1) komunikasi pi 
atau gagasan-g3si151 

(2) Komunikasi � 
subjek studi ata; -;xm 

(3) Risalat tulis; d� 
Aliah Darma (2009-:... 

komunikasi, yang me� 
dengan interpreta.s.i � 
kemasyarakatan yang ..as 
Sobur, 2001:10). me .... j;rl 
untuk maju (dalam 
teratur dan semestinya. • 
lisan, maupun tulisan � 

Pengertian yang lebi- 511 
yang diperbincangkan sec 
menimbulkan pemaha-.r 
1998:225 dalam Sober . 
Sobur, 2001:11) menyeoi.: 
mana seorang pembce-a 
sesuatu kepada pendenp,: 

Dari berbagai pen::a 
pengertian wacana dai;a:: 
atau rangkaian tindak 
yang disajiakan secara te-a 
yang koheren, dlbenra 
nonsegmental bahasa. let 
dapat dibedakan menjacl. 
konseptual teoretis, kor 



Memuyarak,tkan Ajar,n A1am, Hindu 

dalam bentuk karangan yang utuh dengan amanat lengkap dan 
dengan koherensi serta kohesi yang tinggi. Wacana utuh, harus 
mempertimbangkan dari segi isi (informasi) yang koheren, 
sedangkan kohesi dipertimbangkan dari keruntutan unsur 
pendukung (bentuk) 

Webster (1983:522 dalam Sobur, 2001:9-10) menyatakan 
bahwa kata wacana merupakan ha sit terjemahan dari perkataan 
bahasa lnggris discourse yang artinya; 

(1) komunikasi pikiran dengan kata-kata, ekspresi ide-ide 
atau gagasan-gagasan, konversasi atau percakapan. 

(2) Komunikasi secara umum, terutama sebagai suatu 
subjek studi atau pokok telaah. 

(3) Risalat tulis; disertasi formal; kuliah; ceramah; khotbah. 
Aliah Darma (2009:10) menyatakan wacana adatah proses 

komunikasi, yang menggunakan simbol-simbol, yang berkaitan 
dengan interpretasi dan peristiwa, di dalam sistem 
kemasyarakatan yang luas. Ismail Marahimin (1994:26 dalam 
Sobur, 2001:10). mengartikan wacana sebagai kemampuan 
untuk maju {dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang 
teratur dan semestinya. Atau komunikasi buah pikiran, baik 
lisan, maupun tutisan yang resmi dan teratur. 

Pengertian yang lebih sederhana, berarti cara objek atau ide 
yang diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga 
menimbulkan pemahaman tertentu yang tersebar luas (Lull, 
1998:225 dalam Sobur, 2001:11). Kladen (1997:34 dalam 
Sobur, 2001:11) menyebutkan wacana sebagai ucapan dalam 
mana seorang pembicara menyampaikan sesuatu tentang 
sesuatu kepada pendengar. 

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas. 
pengertian wacana dapat dirangkum sebagai rangkaian ujar 
atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan sesuatu hal 
yang disajiakan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan 
yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental dan 
nonsegmental bahasa. Lebih lanjut dikatakan bahwa wacana 
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu, dilihat dari level 
konseptual teoretis, konteks penggunaan dan metode 
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CAii.A PIU,KT!S MEWACANAKAN OH All.MA 
(t,n•Htlo rok, oi..,.,.w,cu• l,lpuuo 1tru10, w,n,�J 

STRU 
DHAR 

Secara etimologis, 
(Latin), termasuk kata 
bangunan. Strukturali 
unsur, yaitu struktur itu _. 
formalis Rusia, yang ca� 
Formal berasal dari fan, 
wujud. Oleh karena itu, a 
pola-pola suara dan kan 
2004:82-83 dalam Vasa, l 

Analisis struktural men, 
hanya pada karya sastra, ya 
dan saling berhubungan I 
struktur terjadi mekanism 
antarhubungan unsur yant 
lain hubungan antara um 
tersebut tidak semata-matc 
kesesuaian, dan kesepah. 
konflik dan pertentangan (I 

lebih lanjut dikatakan, 
dengan sistem yang beras. 
Struktur dengan demikic 

penjetasan. 
Berdasarkan level konseptual teoretis, wacana diartikan 

sebagai domain umum dari semua pernyataan, yaitu semua 
ujaran atau teks yang mempunyai makna dan efek dalam dunia 
nyata. Dalam konteks penggunaannya, wacana berarti 
sekumpulan pernyataan yang dapat dikelompokkan ke dalam 
katagori konseptual tertentu. Pengertian ini menekankan pada 
upaya untuk mengidentifikasi struktur tertentu dalam wacana, 
yaitu kelompok ujaran yang diatur dengan suatu cara tertentu. 
Dilihat dari metode penjelasannya, wacana merupakan suatu 
praktek yang diatur untuk menjelaskan sejumlah pernyataan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai dharmo dan wacana seperti 
yang diuraikan di atas. maka yang dimaksud dengan 
dhormawacano adalah ceramah; ucapan; tutur kata tentang 
ajaran agama Hindu yang disampaikan oleh seseorang secara 
sistematis dalam kesatuan yang koheren kepada masyarakat 
Hindu. 
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